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ABSTRAK 

Nor Aini. 190102020159. Berbuka Puasa di Wilayah Kutub (Studi Komparatif 

Fatwa Dar Al-Ifta Al-Misriyyah dan Fatwa Lajnah Daimah). Skripsi, 

Pembimbing (1) Sa’adah, S.Ag, M.H, (2) Hj. Inawati Mohammad Jainie 

Jarajap, Lc, MA. Pada Program Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas 

Syari’ah UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 

 

Kata Kunci: Puasa, Fatwa, Dar Al-Ifta Al-Misriyyah, Lajnah Daimah. 

 

Di wilayah kutub ketika memasuki musim panas, umat muslim di sana 

berpuasa dengan waktu yang sangat lama yaitu mencapai 20 jam, sebaliknya pada 

musim dingin mereka berpuasa hanya dalam waktu beberapa jam saja. Persoalan 

tersebut dapat menjadi masalah karena tidak ada penjelasan di dalam al-Qur’an 

dan hadits tentang tata cara puasa di wilayah kutub atau di tempat yang 

mengalami waktu ekstrim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat 

Dar Al-Ifta Al-Misriyyah dan Lajnah Daimah tentang hukum berbuka puasa di 

wilayah kutub, argumentasi dalil, serta persamaan dan perbedaannya. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif yaitu 

penelitian hukum yang menggunakan sumber data yang diperoleh melalui bahan-

bahan kepustakaan. Adapun jenis penelitian ini adalah library research atau 

penelitian kepustakaan. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif-komparatif, 

yaitu penelitian untuk mengumpulkan data dan mencari persamaan dan perbedaan 

antara fatwa Dar Al-Ifta Al-Misriyyah dan Fatwa Lajnah Daimah. 

Hasil dari penelitian ini ada dua pendapat yang berbeda. Dar Al-Ifta Al-

Misriyyah menyarankan agar umat muslim di wilayah kutub berpuasa dengan 

mengikuti waktu di Mekkah. Adapun Lajnah Daimah mempunyai dua pendapat. 

Pendapat pertama mengatakan agar muslim di wilayah kutub tetap berpuasa 

sebagaimana mestinya dengan mengikuti waktu setempat dan jika tidak mampu 

maka boleh mengqadha puasa di lain hari. Pendapat kedua, Lajnah Daimah 

menyarankan agar berpuasa dengan mengikuti waktu Negara terdekat. Persamaan 

antara keduanya ialah dalam hal perujukan dalil hadits Nabi yang diriwayatkan 

oleh Nawas bin Sam’an ra., kesamaan dalam hal istinbat hukum untuk 

memperkirakan waktu shalat dan puasa, dan kesamaan penemuan ‘illat hukum 

tentang kewajiban puasa Ramadhan yang sama seperti kewajiban mendirikan 

shalat. Adapun perbedaan nya, Dar Al-Ifta Al-Misriyyah lebih banyak 

mencantumkan pendapat Ulama, sedangkan Lajnah Daimah lebih banyak 

mencantumkan dalil dari nash al-Qur’an.  



 

x  

MOTTO 

 

ا ُ نػافۡسًا اِّلَا كُسۡعاها لِّٰفُ اللّهٰ  لَا يكُا

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Al-Baqarah/2: 286) 

 

فا ماعا الۡعُسۡرِّ يُسۡرًااِّ   فااِّفا ماعا الۡعُسۡرِّ يُسۡرًا, 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(Al-Insyirah/94: 5-6) 

 

“Rasa khawatir yang berlebihan terhadap masa depanmu, adalah sikap berburuk 

sangka kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala” 

(Habib Umar bin Hafidz) 
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senantiasa melimpahkan kasih sayang, dukungan moril dan materiil, do’a-do’a 

baik serta selalu mengusahakan yang terbaik untuk peneliti.  

Seluruh guru dan dosen yang telah menyampaikan ilmunya dengan ikhlas 

dan penuh kesabaran yang membantu langkah peneliti hingga sejauh ini. Terima 

kasih, semoga Allah Swt. selalu melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada 
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xii  

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987.  

I. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B be ب

 ta’ T te ت

 sa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 ha’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 dal D de د

 zal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin sy es dan ye ش



 

xiii  

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ؼ

 qaf q qi ؽ

 kaf k ka ؾ

 lam L ‘el ؿ

 mim m ‘em ـ

 nun n ‘en ف

 waw w we ك

 ha’ h ha ق

 hamzah ` apostrof ء

 ya’ y ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 متكبٰ 
ditulis mutakabbir 



 

xiv  

 القدكس
ditulis al-quddūs 

 

III. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis jāmi’ah جامعة

 ditulis maktabah مكتبة

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 ditulis al-maktabah al-jamīlah المكتبة الجميلة

 

IV. Vokal pendek 

  َ  

 
Fathah ditulis a 

 

  َ  
Kasrah ditulis i 

  َ  

 
Dammah ditulis u 

 Fathah ditulis syakara شكر

 Kasrah ditulis quri’a قرأ



 

xv  

 dammah ditulis yantiqu ينطق

 

V. Vokal panjang 

1 

fathah + alif 

 كاملة
ditulis 

ditulis 

ā 

kāmilah 

2 

fathah + ya mati 

 صلى
ditulis 

ditulis 

ā 

sallā 

3 

kasrah + ya mati 

 شديد
ditulis 

ditulis 

ī 

syadīd 

4 

dammah + wawu mati 

 صدكر
ditulis 

ditulis 

ū 

sudūr 

 

VI. Vokal rangkap 

1 

fathah + ya mati 

 ركيد
ditulis 

ditulis 

ai 

ruwaidun 

2 

fathah + wawu mati 

 كفرعوف ذي الأكتاد
ditulis 

ditulis 

au 

wa fir’auna zi al-autād 

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis a`antum asyaddu khalqan أأنتم أشد خلقا

 

VIII. Kata sandang alif+lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  



 

xvi  

 ditulis al-Qur’ān القراف

 ditulis al-kitāb الكتاب

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan  

 ditulis as-subhu الصبح

 ditulis as-sāhirah الساهرة

 

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 ditulis birru al-wālidaini بر الوالدين

 ditulis Iża asy-syamsu إذا الشمس
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مِِ
ْ ِالرَّحِي  ِ
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ن
 ِا
ََ ََ ََ ِ  ٍ

مَّ
ََ حُ
ِ َ  َ

نٰ
مَِوْْ ََ ن  َِ ٍِ ِّ ِسَِ  َ  َ

ْ  ْ رْسَلِ مح
ْ ال ََ َ ءِِ  َ ب ِ

ْ ن  َ ِاْللا  ِ
رَف 

ْ ََ ِاَش 
ََ
ِ لَامح اِسَّ ََ ِ ح لاَة  الصَّ ََ ِ َ  َ ْ  ْ مِ

َ ِالعَ ل ِّ
ِللّٰهِِرَب  حٍ مْ

َ َ
لْ
 

ِ حٍ ِْ
َ  اَمَّ ِب 
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